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agi sebagian kalangan, Isra' Mi'raj Bmerupakan peristiwa yang mengada-

ada atau khayalan semata. Jika hanya mengacu 

pada nalar manusia, hal ini bisa dibenarkan. Karena 

pada zaman itu, perjalanan dari Makkah menuju 

Palestina menghabiskan waktu berbulan-bulan 

menggunakan unta. Sedangkan dalam peristiwa 

Isro' Nabi Muhammad SAW, hanya diperlukan 

waktu kurang dari satu malam. Bahkan perjalanan 

itu dilanjutkan dengan mi'roj menuju ke langit ke 

tujuh.

Pandangan seperti ini terjadi karena 

kurangnya –atau bahkan tidak ada- tauhid dan 

keyakinan bahwa Allah Maha Kuasa atas segala yang 

dikehendakinya. Ibarat seorang Raja yang 

memanggil abdinya untuk menghadap, adakah 

yang mampu menghambatnya? Tentu tidak. Begitu 

juga ketika Allah SWT menghendaki hambanya 

untuk datang menghadap kepadaNya.

Isra' Mi'raj tidak bisa dilepaskan dari 

peristiwa yang dikenal dengan 'Am al-Huzni atau 

tahun kesedihan, yaitu tahun dimana Rasulullah 

SAW mengalami kesedihan luar biasa karena tiga 

hal. Pertama, Kondisi perekonomian kaum 

muslimin yang kian tidak menentu karena tekanan 

dari kaum Quraisy. 

Kedua, wafatnya Istri tercinta Sayyidah 

Khodijah yang setiaa mendampingi beliau, bahkan 

sejak sebelum menjadi Rasul. Siti khadijah selalu 

memberikan dorongan, baik secara moral maupun 

material. 

Ketiga, Kesedihan Nabi Muhammad 

semakin besar ketika Allah SWT memanggil 

pamannya yang selalu membantu dakwah 

Islamnya, yaitu Abu Thalib. Beliau adalah pemuka 

Qurays yang selalu membantu Nabi, memberikan 
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pengamanan dalam dakwah Islam dari serangan 

dan tekanan kaum kafir. Yang lebih menyedihkan 

adalah Abu Thalib wafat dalam keadaan tidak 

melafadzkan kalimat syahadat atau dalam kondisi 

belum memeluk Islam. Ketiga hal di atas menjadikan 

Nabi Muhammad bersedih.

Setelah kejadian tersebut, Allah SWT 

memperjalankan Nabi Muhammad pada malam 

hari dari Masjidil Haram menuju Masjidil Aqsa (isro') 

dengan menggunakan buroq. Kemudian dilanjutkan 

dari Masjidil Aqsa menuju ke Sidratul Muntaha 

(Mi'raj). Tidak dapat dipastikan kapan tepatnya 

peristiwa Isra' Mi'raj terjadi. Terdapat perbedaan 

pendapat di antara para Ulama. Ibnu Hajar al-

'Asqolani menuliskan dalam Kitabnya Fathul Bari 

sebanyak 10 perbedaan pendapat tentang hal ini. 

Ada yang berpendapat peristiwa bersejarah ini 

terjadi pada bulan Rabi'ul Akhir, ada juga yang 

berpendapat pada bulan Rajab,  bulan Ramadhan, 

dll.

Peristiwa ini terdapat dalam sebuah hadist 

panjang yang diriwayatkan oleh Bukhori dalam 

Shahih Bukhori, bab al-Isra' bi Rasulillah Sallallahu 

'alaihi wa sallam ila as-samawat nomor 162. Dalam 

hadist tersebut dijelaskan bahwa Nabi menaiki 

buroq dalam perjalanan Isro'. Buroq adalah sejenis 

binatang putih yang lebih besar dari keledai namun 

lebih kecil dari bighal. Binatang ini kemudian 

merendahkan tubuhnya hingga perutnya 

menyentuh tanah untuk memudahkan Nabi 

menaikinya. Setelah tiba di Masjidil Aqsa, Nabi 

mengikat binatang tersebut di pelataran masjid, dan 

melakukan sholat dua rakaat. Setelah selesai sholat, 

Jibril mendatangi Nabi dengan dua mangkuk yang 

masing-masing berisi susu dan arak. Nabi pun 

memilih susu. Lantas Jibril berkata, “Kamu telah 

memilih Fitrah”.

Selesai dari Masjidil Aqsha, beliau 

melanjutkan perjalanan menuju langit bersama 

Jibril. Di langit pertama mereka bertemu Nabi Adam 

AS, di langit kedua bertemu Nabi Isa bin Maryam 

dan Nabi Zakariya bin Yahya. Di langit ketiga mereka 

bertemu dengan Nabi Yusuf AS. Kemudian berlanjut 

ke langit keempat bertemu Nabi Idris AS dan langit 

kelima bertemu Nabi Harun AS. Kemudian 

perjalanan dilanjutkan menuju langit keenam 

bertemu dengan Nabi Musa AS, dan langit ketujuh 

dan bertemu dengan Nabi Ibrahim AS.

Setelah selasai melewati tujuh langit yang 

ada bersama Jibril, Nabi Muhammad melanjutkan 

perjalanan ke Sidratul Muntaha dan turun dengan 

membawa wahyu berupa sholat sebanyak 50 

raka'at dalam sehari. Ketika turun, Nabi SAW 

bertemu dengan Nabi Musa dan terjadilah dialog 

bahwa umat Muhammad tidak akan sanggup 

menjalankan hal tersebut. Nabi pun meminta 

keringanan kepada Allah dan diberi keringanan 

menjadi 45 sholat. Nabi Musa tetap menasihati 

Nabi SAW bahwa umatnya tidak akan sanggup. 

Rasulullah SAW kembali 'menawar' kepada Allah 

berkali-kali hingga akhirnya merasa malu karena 

tersisa sholat 5 waktu dalam satu hari dan setiap 

sholat fardlunya dilipatgandakan 10 kali.

Malam itu juga Rasulullah kembali ke Bumi 

dan pagi hari menceritakan mukjizat tersebut 

kepada masyarakat Makkah. Tidak sedikit di antara 

mereka yang mencacinya sebagai orang tidak waras. 

Bagaimana mungkin perjalanan Makkah-Palestina 

hanya dilakukan dalam semalam dan kemudian 

dilanjutkan menuju langit. Namun tidak demikian 

dengan Abu Bakar as-Shiddiq RA yang langsung 

membenarkan berita tersebut. “Jika Rasulullah yang 

membawa berita itu (Isro' Mi'raj), maka aku 

percaya”, Ujar Abu Bakar RA. Wallahu a'lam bi ash-

showab. (Amir Dardiri)
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su kontroversial seputar Isra' Mi'raj tidak Ihanya terdapat pada kapan tepatnya 

peristiwa tersebut terjadi. Namun juga terletak 

pada eksistensi Nabi SAW saat Isra' Mi'raj. Apakah 

melibatkan jasad dan ruh sekaligus? Atau hanya ruh 

saja? Para Ulama' memiliki pandangan yang 

berbeda-beda dalam hal ini, dan keseluruhannya 

memiliki argumentasi dan dalil masing-masing.

Kelompok pertama berpandangan bahwa 

Isra' Mi'raj melibatkan jasad dan ruh Nabi SAW 

dalam satu waktu. Di antara ulama yang 

berpandangan seperti ini adalah at-Thabari, Ibnu 

Katsir, Musthofa al-Maraghi, dan Buya Hamka. 

Ulama-ulama tersebut memiliki landasan 

sebagai berikut: 

1. Dalam surat al-Isra' ayat 1 Allah SWT 

berfirman memperjalankan hambanya di malam 

hari (asro bi 'abdihi laylan), dan bukan 

menggunakan kalimat ruhu 'abdihi. Maka, kata 

abdun di sini meliputi jasad dan ruh.

2. Penggunaan kata Subhana atau tasbih 

yang mengawali surat al-Isra' ayat 1 menunjukkan 

bahwa Isra' Mi'raj bukanlah peristiwa biasa 
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–mengingat kalimat tasbih digunakan sebagai 

ungkapan keajaiban/ takjub. Maka ketika, Isra' 

Mi'raj hanya melibatkan ruh saja dan jasad dalam 

keadaan terjaga, maka itu dinilai sebagai peristiwa 

yang biasa layaknya mimpi.

3. Diriwayatkan bahwa Nabi Muhammad 

SAW sholat sunnah bersama para Nabi-nabi di 

Masjidil Aqsa dan beliau menjadi Imam. Maka, 

kegiatan ini bukanlah bersifat jasadiyah akan tetapi 

ruhaniyah.

4. Allah mendatangkan buraq sebagai 

kendaraan Nabi SAW sebab ia hanya bisa 

mengangkut jasad. Jika yang Isra' hanya ruh saja, 

maka tidak perlu didatangkan buroq sebagai 

kendaraan.

Kelompok kedua adalah mereka yang 

menyatakan bahwa Isra' Mi'raj hanya melibatkan 

ruh Nabi SAW saja dengan jasad tetap terjaga. Di 

antara landasan kelompok ini adalah: 

1. kalimat ru'yah dalam surat al-Isra' ayat 60 

dimaknai sebagai pemandangan ruhani. “Kami 

jadikan ru'yah yang Kami perlihatkan kepada 

engkau hai Muhammad, tiada lain sebagai cobaan 

(fitnah) bagi manusia” (Q.S. al-Isra': 60). Para 

mufassirin memahami bahwa Isra' adalah 

pemandangan dan pengalaman alam kasyaf. 

Sehingga mimpi yang dialami Nabi SAW saat itu 

adalah mimpi berkualitas yang hanya diberikan 

kepada para Nabi.

2. Hadith Nabi SAW yang diriwayatkan oleh 

Imam Bukhori dalam Kitab Shohihnya, bab Wa 

kallama Allahu Musa taklima, nomor 7517 yang 

artinya “Nabi Muhammad tidur mata jasadnya, 

namun tidak dengan mata hatinya, sebagaimana 

Nabi-nabi lainnya yang tidur mata jasadnya namun 

tidak dengan mata hatinya.” Hadith ini merupakan 

potongan dari hadith panjang yang menceritakan 

tentang kisah Isra' Mi'raj Nabi SAW. 

3. Diriwayatkan dalam sebuah kisah bahwa 

Nabi SAW merasa kesulitan tatkala menjawab 

pertanyaan dari kaum Quraisy yang menanyakan 

tentang ciri-ciri Masjidil Aqsa, hingga kemudian 

Allah memberikan gambaran di depan wajah 

Rasulullah SAW kondisi dan ciri-ciri Masjidil Aqsa 

(HR. Bukhori no. 4710).

Kelompok kedua ini  melanjutkan,  

Seandainya saja Rasulullah SAW melihat dengan 

mata kepala sendiri, tentu akan mudah menjelaskan 

tanpa bimbang sehingga membutuhkan bantuan 

tambahan dari Allah SWT.

Namun pendapat ini dapat dilawan dengan 

mudah, yakni Justru ketika penglihatannya 

menggunakan mata hati, akan sangat melekat dan 

tidak ada dusta sebagaimana firman Allah: 

“Pemandangan yang dilihat oleh mata hati tidak 

dusta” (Q.S. An-Najm: 11). Berbeda dengan melihat 

dengan mata kepala yang masih memiliki 

kemungkinan untuk salah dan memiliki daya 

tangkap rendah

Adapun kelompok ketiga berpendapat 

bahwa yang terlibat dalam Isra' adalah jasad Nabi 

SAW. Sedangkan yang terlibat dalam Mi'raj adalah 

ruh Nabi SAW. Hal ini dilandasi dengan terpisahnya 

ayat Isra' dan Mi'raj atau dengan kata lain tidak 

bersambung secara berurutan.

Terlepas dari perbedaan pendapat para 

Ulama' terkait jasad dan ruh Nabi SAW dalam Isra' 

mi'raj, sebagai umat Islam sudah seharusnya 

mempercayainya peristiwa tersebut sebagai tanda 

kebesaran Allah yang tidak perlu diragukan 

kebenarannya. Wallahu a'lam bi ash-showab. (Amir 

Dardiri)
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No Tanggal Nama Asal Nominal

899,044,200Rp     

1 Wali dari Muchlisin Alfath Jakarta 1,000,000Rp          

2 Ust. Syukron Ali Ponorogo 300,000Rp             

3 20-12-16 Bpk. Sabarudin Ponorogo 100,000Rp             

4 1/1/2017 Li'anah & Sayudi Malang 500,000Rp             

5 3/1/2017 Bpk. Siswoyo Ponorogo 300,000Rp             

6 7/1/2017 Wali Ustadzah Endah Dwi Palupi Ponorogo 1,050,000Rp          

7 1/3/2017 Hamba Allah 250,000Rp             

8 2/3/2017 Bpk. Rofi' Munawar Jakarta 10,000,000Rp        

9 Hamba Allah 100,000Rp             

10 Hamba Allah 100,000Rp             

11 Bpk. Zulfahmi 100,000Rp             

12 Hamba Allah 100,000Rp             

13 Hamba Allah 1,000,000Rp          

14 5/3/2017 Alumni ke-7/1972 Kolektif 2,000,000Rp          

15 Hj. Sumyati (Alm) Binti Rasim 1,000,000Rp          

16 Mbah. Jaiz Ngabar 500,000Rp             

17 Ibu. Ulfa Ni'matil 450,000Rp             

18 Ust. Khudlorie Sekeluarga (Alumni ke-18) Ngabar 600,000Rp             

19 Bpk. Imam Mursyid (Alumni ke-18) 500,000Rp             

20 Hamba Allah 100,000Rp             

21 8/3/2017 Ibu. Maysaroh Guntur 1,800,000Rp          

22 9/3/2017 Dr. AM. Fachir (Wamenlu) Jakarta 10,000,000Rp        

23 10/3/2017 Hamba Allah 100,000Rp             

24 11/3/2017 Hamba Allah 100,000Rp             

25 16-03-17 Wali dari Ust. Nurzammi Jambi 1,000,000Rp          

26 17-03-17 Hamba Allah 100,000Rp             

27 Bpk. Salamun (alumni ke-4) Ngabar 200,000Rp             

28 Hj. Siti Munawaroh (Alumni ke-4) Mojokerto 200,000Rp             

29 Bpk. Tarmuji (Alumni ke-4) Gandu 200,000Rp             

30 Bpk. H. Muh Fuady (Alumni ke-4) Jabung 200,000Rp             

31 Bpk. H. Muh. Zaini Josari 200,000Rp             

32 Mbah. Muslimah Ngabar 100,000Rp             

Hamba Allah 50,000Rp               

Bpk. Burhanuddin Efendi Banjarmasin 500,000Rp             

Ibu. Mariati Ponorogo 500,000Rp             

Bpk. Badrudin Ponorogo 200,000Rp             

Hamba Allah 100,000Rp             

Ustdzah. Muslihah (Alumni ke-8) Ngabar 1,000,000Rp          

Ibu. Mardiyan Hayati (Alumni ke-29) Ngabar 300,000Rp             

Ibu. Romsul Kauriyah (Alumni ke-31) Ngabar 300,000Rp             

Ibu. Sudatul Fitriyah (Alumni ke-34) Ngabar 300,000Rp             

3/3/2017

5/3/2017

6/3/2017

19-03-17

20-03-17

21-03-17
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Bpk. Ahmad Soleh Ridho (Alumni MI) Ngabar 300,000Rp             

Alumni ke-1 Kolektif 2,200,000Rp          

Hamba Allah 100,000Rp             

22-03-17 Dr. M. Yusuf (Kemendag) Jakarta 4,000,000Rp          

23-03-17 Alumni ke-19 Kolektif 1,250,000Rp          

Alan Gunawan (Alumni ke-37) 80,000Rp               

Hamba Allah 200,000Rp             

26-03-17 Bpk. Zaini Pasuruan 700,000Rp             

Hamba Allah 200,000Rp             

Wali dari Ust. Divi Arnas Jakarta 500,000Rp             

Ust. Zainul Muhson Ponorogo 1,000,000Rp          

28-03-17 Bpk. Jarwo Bali 140,000Rp             

Hamba Allah 330,000Rp             

Hamba Allah 500,000Rp             

Hamba Allah 300,000Rp             

Hamba Allah 100,000Rp             

Ustdzah. Umi Mahmudah/IAIRM 5,300,000Rp          

953,744,200Rp     

No Tanggal Nama Asal Jumlah

1 28-03-2017 Bapak Jarwo Bali 10 Pcs Semen

2 Alumni ke-37 20 Pcs Semen

3 28-03-2017 Bapak Jarwo Bali 1 Truk Pasir

21-03-17

24-03-17

27-03-17

30-03-17

31-03-17

LAPORAN WAKAF MATERIAL

PROYEK RENOVASI MASJID

Bulan Maret 2017

Total Donasi Masjid (28 Februari 2017)

Ngabar, 5 April 2017

H. Mohammad Zaki Su'aidi, Lc, GDIS, M.PI

Ketua Yayasan Pemeliharaan dan Pengembangan Wakaf PPWS
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